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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that is spreading throughout the world, including in
Indonesia, has prompted the Indonesian government to issue a policy in the form of
an appeal to the public to practice physical distancing in worship, work, and study
activities at home to suppress the spread of Covid-19 in Indonesia. To support this
policy, the Ministry of Education and Culture (Kemendikbud) issued a circular
regarding the implementation of education during the Covid-19 emergency, in
which all educational activities were transferred online. Teaching and learning
activities carried out online cause new obstacles for teachers in providing subject
matter and guidance to students, especially for guidance and counseling teachers
who have a mission to solve student problems and must communicate directly with
students personally.

This research aims to determine interpersonal communication in guidance and
counseling services in dealing with student problems during the Covid-19 pandemic
at junior high schools in Pedan District, Klaten Regency. The theories of
interpersonal communication and counseling guidance are used in this study as a
basis for conducting research. The researcher used descriptive qualitative research
method as an approach in research. The method of data collection was carried out
by observation, interviews, and documentation research. The validity test was
carried out by testing the credibility of the data by conducting a more in-depth
observation of the source, increasing the accuracy of the data obtained, and
triangulating the data by means of triangulation of sources, triangulation of
techniques, and triangulation of time.

The results of research showed that interpersonal communication of guidance and
counseling services in dealing with student problems during the pandemic was the
openness between the counseling teacher and students, the care given by the
counseling teacher to students by providing empathy and support, and the best
solution for solving problems faced by students. That way the BK teacher must be
able to direct students to always think positively about the problems they are facing.

Keywords: Interpersonal Communication, Guidance and Counseling, Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam situasi seperti sekarang, dimana merebaknya pandemi di seluruh
dunia yang disebabkan oleh Virus Corona atau Covid-19. Dilansir dari
covidl9.go.id COVID-19 atau CoronaVirus Disease-2019 sendiri merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus2
(Sars-CoV-2). Jenis penyakit ini pertama kali ditemukan pada akhir tahun 2019
di Wuhan, China, dan menyebar secara global termasuk Indonesia. Penyebaran
virus corona ini dapat dengan cara berpindah langsung melalui percikan batuk
dan nafas orang terinfeksi dan kemudian dihirup oleh orang yang sehat. Virus
ini juga dapat menyebar secara tidak langsung melalui benda — benda yang
telah tercemar virus akibat percikan dan sentuhan tangan oleh orang yang
terinfeksi.

Sejumlah himbauan telah dikeluarkan pemerintah Indonesia guna
menekan penyabaran Covid-19, seperti yang dikatakan Deti Mega Purnamasari
dalam Kompas.com bahwa himbauan yang dikeluarkan pemerintah yaitu
Physical distancing atau menjaga jarak fisik kepada orang lain, dan upaya
tersebut dilakukan agar masyarakat tidak banyak kontak fikik satu sama lain.
Untuk memaksimalkan Physical distancing masyarakat diminta untuk selalu
menggunakan masker bila bepergian dan melakukan ibadah, belajar, dan kerja
dirumah jika bisa dilakukan dirumah. Selain itu Luthfia Ayu Azanella dalam

Kompas.com juga menyatakan bahwa pemerintah juga menerapkan kebijakan



Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) agar lebih efektif dalam
mengurangi penyebaran Covid-19 di seluruh Indonesia.

Untuk mendukung pemerintah dalam menekan penyebaran Covid-19,
maka dikutip dari web resmi Kementerian Pendidikan dan Budaya
(Kemendikbud) bahwa pada bulan Maret 2020 Kemendikbud mengeluarkan
surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). Dimana dalam edaran tersebut
memberitahukan bahwa seluruh aktivitas pendidikan dialihkan secara online
dirumah masing — masing, hal itu dilakukan agar siswa tetap mendapat
pembelajaran serta diharapkan guru tetap berinteraksi dan berkomunikasi
dalam memberikan pembelajaran dan bimbingan walau dari rumah.

Menurut Zeng, 2017 (Rizki Saga Putra dan Irwansyah, 2020)
mengatakan bahwa pola komunikasi di era digital saat ini telah banyak
mengabil alih interaksi yang terjadi pada komunikasi antar individu dengan
menggunakan platform digital yang dapat memudahkan kita dalam
berkomunikasi jarak jauh melalui saluran berbasis teks, audio, maupun video.
Dengan begitu perkembangan teknologi komunikasi memudahkan kita dalam
mengakses informasi dan berhubungan dengan orang secara jarak jauh melalui
internet telah mengaburkan batas antara ruang dan waktu. Dan dalam edaran
yang dikeluarkan oleh Kemendikbud dalam mengalihkan seluruh pendidikan
secara online diharapkan pendidikan yang terjadi dimasa pandemi tetap

berjalan seperti biasanya walau dilakukan secara jarak jauh.



Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) telah banyak dilakukan pada sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Maka pembelajaran jarak jauh tersebut juga
diterapkan oleh SMPN di Kecamatan Pedan, Kabutapen Klaten agar siswa
serta tenaga pendidik tetap aman dari sebaran Covid-19. Kecamatan Pedan
sendiri merupakan daerah yang bisa dibilang belum merata dan stabil dalam
perekonomiannya karena masih banyak warganya yang kurang mampu dan
tidak sedikit juga yang berada. Seperti yang dikutip dari Jarot Setyo Sriwidodo
dalam krjogja.com yang menyebutkan bahwa pembelajaran daring di
Kabupaten Klaten khususnya Kecamatan pedan masih terkendala mengenai
sarana atau peralatan pendukung dalam pembelajaran daring atau online. Jarot
juga menyampaikan bahwa kegiatan belajar mengajar di Kecamatan Pedan
melalui daring atau online sudah dilakukan semaksimal mungkin oleh kepala
sekolah dan para guru. Akan tetapi kendala seperti siswa yang tidak memiliki
sarana atau alat untuk pembelajaran online seperti handphone dan juga sinyal
yang masih krang stabil dibeberapa tempat masih menjadi kendala dilapangan.

Tak hanya itu, kendala juga dirasakan oleh guru dalam memberikan
bimbingan konseling terhadap siswa. Seperti yang dituturkan Kepala sekolah
SMPN 21 Dumai, Riau, Vevi Suryani dalam Kompas.com bahwa kendala
tersebut terjadi karena selama masa pembelajaran online bimbingan konseling
terhadap siswa sering kurang diperhatikan, pasalnya sekolah — sekolah lebih
mengfokuskan siswa pada pembelajaran pengetahuan dasar. Padahal walaupun
pembelajaran dilakukan secara daring dirumah masing — masing, guru BK juga

perlu dilibatkan dalam proses pembelajaran, karena guru BK memiliki tugas



untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh siswanya.
Seperti, menurunnya nilai karakter siswa yang dapat dilihat dari bagaimana
siswa berkomunikasi dengan guru dan bagaimana siswa menanggapi materi
yang diberikan oleh gurunya. Vevi juga menegaskan bahwa Guru BK memiliki
peran besar dalam memberikan pendidikan karakter kepada siswanya yang
tidak dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran lainnya.

Dalam memberikan bimbingan konseling pada siswa, biasanya guru BK
melakukan dengan cara individu, berkelompok atau bahkan melakukan home
visit jika memang diperlukan. Maka dalam bimbingan konseling, komunikasi
interpersonal merupakan faktor penting dalam hubungan komunikasi antara
guru BK dengan siswanya, hal tersebut dilakukan guna membangun hubungan
baik diantara keduanya dan dapat menciptakan kenyamanan pada saat
keduanya khususnya pada siswa yang melaksanakan layanan bimbingan
konseling gurunya, karena siswa lebih dapat mengekspresikan
permasalahannya.

Komunikasi sendiri berperan penting dalam kehidupan sehari — hari.
Menurut Suranto, 2011:11 komunikasi merupakan semua kegiatan yang
berhubungan dengan interaksi antar manusia atau semua kegiatan yang
dilakukan manusia yang berhubungan dengan orang lain. Sedangkan
komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah komunikasi
yang terjadi antara individu dengan individu yang lainnya. Dimana komunikasi
ini dapat menangkap feedback dengan cara melihat reaksi lawan bicara kita

baik secara verbal maupun non verbal atau secara lisan/tulisan maupun dengan



melihat raut wajah dan kode — kode yang digunakan selama komunikasi
berlangsung. Deddy Mulyana, 2014:81 mengatakan bahwa melalui
komunikasi pula kita dapat memenuhi kebutuhan emosional dan meningkatkan
kesehatan mental kita. Dimana kita dapat belajar makna cinta, kasih sayang,
keintiman, simpati, rasa hormat, rasa bangga, bahkan iri hati, dan kebencian.

Maka dari itu komunikasi interpersonal akan sangat membantu guru BK
dan siswa saat dalam layanan bimbingan konseling (BK). Dan dilihat dari segi
komunikasi, bimbingan konseling juga termasuk dalam komunikasi yaitu
dimana guru BK berperan sebagai komunikator, pesan yang terjadi berupa
materi bimbingan konseling yang diberikan, dan siswa sebagai komunikan.

Komunikasi interpersonal yang berlangsung akan terjadi dimana hanya
ada guru BK dan siswanya yang sedang membutuhkan bimbingan konseling
secara pribadi atau face to face. Hal itu juga dilakukan agar siswa yang sedang
memiliki permasalahan dan membutuhkan bimbingan secara pribadi menjadi
lebih terbuka dalam menceritakan permasalahan yang sedang ia hadapi kepada
guru BK. Dan guru BK juga dapat menganalisa secara langsung dengan
melihat gambaran yang tersampaikan lewat ekspresi atau raut wajah siswa
yang sedang dihadapinya.

Dengan melihat keadaan sekarang maka komunikasi interpersonal yang
terjadi dalam layanan bimbingan konseling disekolahan sedikit berbeda
mengingat bagaimana interaksi yang harus dilakukan antara guru BK dan
siswanya dan feedback yang diterima, karena komunikasi interpersonal dapat

dilakukan secara tidak langsung, namun feedback langsung yang diberikan



antara keduanya berbeda seperti yang dilakukan secara langsung berhadap —
hadapan secara tatap muka.

Maka dilihat dari latar belakang masalah ini, timbul beberapa masalah
yang akan merujuka pada fokus masalah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu
pertama, karena adanya pembelajaran online maka komunikasi yang terjadi
antara guru BK dengan siswa hanya melalui media online saja. Kedua, karena
komunikasi hanya sebatas dalam media online maka bimbingan dan konseling
yang diberikan guru BK kepada siswa berbeda dengan biasanya. Ketiga,
bagaimana guru BK dapat memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa
jika memiliki masalah pada nilai akademik yang menurun dan bagaimana jika
siswa memiliki penurunan pada motivasi belajarnya atau masalah
lainnya.keempat, maka bagaimana komunikasi interpersonal yang biasanya
terjadi dalam bimbingan antara guru dengan siswa untuk mencari solusi pada

masalah yang dihadapi siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah yang diangkat adalah “Bagaimana komunikasi interpersonal yang
terjadi dalam layanan bimbingan konseling antara guru BK dengan siswa
dalam menangani masalah yang dihadapi siswa SMPN di Kecamatan Pedan

pada situasi pandemi Covid-19?”



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan
diatas maka penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui komunikasi
interpersonal yang terjadi dalam layanan bimbingan konseling antara guru BK
dengan siswa dalam menangani masalah yang dihadapi siswa SMPN di
Kecamatan Pedan pada situasi pandemi Covid-19.”

Dan dengan adanya tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan
memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun secara praktis :

1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan
keilmuan dalam bidang komunikasi khususnya pada komunikasi
interpersonal yang terjadi antara guru dengan siswa dalam layanan
bimbingan konseling tepatnya kepada siswa SMPN di Kecamatan Pedan,
Kabupaten Klaten yang saat ini juga merasakan dampak dari pandemi
Covid-19 ini.
2. Kegunaan Praktis
Diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi pengalaman
tersendiri bagi peneliti untuk menambah pengetahuan yang khususnya
mengenai komunikasi yang terjalin antara guru dengan siswa pada saat
pandemi yang mana mengharuskan untuk melakukan komunikasi jarak
jauh dan tidak melakukan pembelajaran tatap muka. Selain itu, melalui

penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan pengetahuan kepada



pembaca tentang bagaimana proses komunikasi yang terjadi pada saat

pandemi Covid-19 ini melanda Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisikan tentang hasil — hasil penelitian sebelumnya
yang dianggap relevan dan masih bersangkutan dengan tema penelitian yang
dilakukan penulis. Hal tersebut bertujuan agar peneliti memiliki gambaran atau
pijakan atas apa yang ditelitinya.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Johan Chris Timothius dengan
judul “Peranan Komunikasi Interpersonal Antara Guru Bimbingan Konseling
(BK) dengan Siswa Dalam Menangani Kenakalan Siswa (Studi Kasus di SMP
Kristen 2 Salatiga)”. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana
menangani siswa SMP Kristen 2 Salatiga yang bermasalah dengan
memberikan bimbingan konseling menggunakan komunikasi interpersonal.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah
sama — sama meneliti komunikasi interpersonal dan bimbingan konseling di
SMP sebagai bahasan utama dalam penelitian. Perbedaannya adalah penelitian
tersebut meneliti secara mendalam bagaimana peran komunikasi interpersonal
yang terjadi dalam layanan bimbingan konseling dalam menangani kenakalan
siswa disekolah, sedangkan penelitian yang diteliti penulis membahas tentang
bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi dalam layanan bimbingan
konseling yang diberikan guru BK pada siswa dalam menangani masalah yang

dihadapi siswa saat pandemi Covid-19. Pemberian bimbingan konseling tidak



hanya diberikan kepada siswa bermasalah akan tetapi kepada semua siswa
yang sedang menghadapi masalah.

Kedua, penelitian yang dilakukan Denisa Rahman Ansito dengan judul
“Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (Studi Deskriptif Pada
Kelas VII-1 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 15 Yogyakarta)”. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama —
sama meneliti tentang bagaimana komunikasi interpersonal antara guru BK
dengan siswa SMP. Perbedaannya adalah pada penelitian ini terfokuskan pada
komunikasi interpersonalnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
SMP, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu mengfokuskan pada
penelitian komunikasi interpersonal layanan konseling yang diberikan guru BK
pada siswa dalam menangani masalah yang dihadapi siswa saat pandemi
Covid-19.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Basthoumi Muslih dengan judul
“ Urgensi Komunikasi Dalam Menumbuhkan Motivasi di Era Pandemi Covid-
19”. Penelitian ini memiliki persamaan pada penelitian yang diteliti penulis
yaitu sama — sama meneliti komunikasi yang terjadi pada saat pandemi Covid-
19. Lalu perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah penelitian ini berfokus pada urgensi komunikasi untuk
menumbukan motivasi disaat pandemi, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis adalah penelitian yang berfokus pada komunikasi interpersonal pada

layananan bimbingan pada saat pandemi Covid-19.



Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Zainal Fauzi, S.Pd, Ainun
Heiriyah, S.Pd dan Jamaluddin Matarif dengan judul “Upaya Pelayanan Guru
Bimbingan Dan Konseling Selama Pandemi Covid-19 Pada Siswa Di SMP
Negeri 23 Banjarmasin”. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sama — sama meneliti tentang bagaimana guru BK
dalam melakukan layanan bimbingan pada saat pandemi covid-19.
Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus untuk meneliti pelayanan yang
dilakukan guru BK dalam memberikan bimbingan dan konseling pada saat
pandemi, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian yang
mengfokuskan pada komunikasi interpersonal yang terjadi dalam layanan
bimbingan konseling pada saat pandemi Covid-19.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Meryana Chandri Kustanti
dengan judul “Hambatan Komunikasi Interpersonal pada Physical Distancing
di Situasi Pandemi Covid-19”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sama — sama melakukan penelitian hambatan
komunikasi interpersonal pada saat situasi pandemi covid-19. Perbedaan pada
penelitian yang sedang dilakukan penulis adalah penelitian ini berfokus pada
hambatan komunikasi intepersonal pada Physical Distancing saja, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah tak hanya pada Physical
Distancing saja tetapi bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi dalam
layanan bimbingan konseling pada saat pandemi, dimana sekolah — sekolah
banyak menerapkan pembelajaran online untuk menerapkan Physical

Distancing sesuai anjuran pemerintah.
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Dilihat dari beberapa tinjauan pustaka diatas, penulis melihat belum ada
penelitian yang membahas bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi
dalam layanan bimbingan konseling antara guru BK dengan siswa dalam

menangani masalah yang dihadapi siswa SMPN di Kecamatan Pedan pada

situasi pandemi Covid-19.
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Tabel 1
Tinjauan Pustaka

No | Judul Artikel Nama dan Persamaan Perbedaan
Sumber

1. | Peranan Johan Chris | Persamaan  dalam | Perbedaannya  adalah
Komunikasi Timothius penelitian ini | penelitian tersebut
Interpersonal adalah sama — sama | meneliti secara
Antara Guru | Sumber : meneliti mendalam  bagaimana
Bimbingan Jurnal  Interaksi | komunikasi komunikasi
Konseling (BK) | limu interpersonal  dan | interpersonal yang
dengan Siswa | Komunikasi, Vol | bimbingan terjadi dalam layanan
Dalam Menangani | 5, No.1, Januari | konseling di SMP | bimbingan  konseling
Kenakalan Siswa | 2016 : 7-15. sebagai  bahasan | dalam menangani
(Studi  Kasus di utama dalam | kenakalan siswa
SMP Kiristen 2 penelitian. disekolah,  sedangkan
Salatiga) dalam penelitian ini

membahas tentang
bagaimana komunikasi
interpersonal yang
terjadi dalam layanan
bimbingan  konseling
antara guru BK dengan
siswa dalam menangani
masalah yang dihadapi
siswa saat pandemi
Covid-19.  Pemberian
bimbingan  konseling
tidak hanya diberikan
kepada siswa
bermasalah akan tetapi
kepada semua siswa
yang sedang
menghadapi masalah.

2. | Komunikasi Denisa Rahman | Persamaan dalam | Perbedaannya adalah
Interpersonal Ansito penelitian ini | pada penelitian ini
Guru Bimbingan adalah sama — sama | terfokuskan pada
Konseling Dalam | Sumber : meneliti komunikasi
Meningkatkan Skripsi. Fakultas | komunikasi interpersonalnya dalam
Motivasi Belajar | IImu Sosial dan | interpersonal dan | meningkatkan motivasi
Siswa Di Sekolah | Humaniora. UIN | bimbingan belajar siswa SMP,
Menengah Sunan Kalijaga, | konseling di SMP | sedangkan  penelitian
Pertama  (Studi | Yogyakarta sebagai  bahasan | yang dilakukan penulis
Deskriptif  Pada utama dalam | yaitu mengfokuskan
Kelas VII-I di penelitian. pada penelitian
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Sekolah komunikasi
Menengah interpersonal  layanan
Pertama  Negeri konseling yang
15 Yogyakarta) diberikan guru BK pada
siswa dalam menangani
masalah yang dihadapi
siswa saat pandemi

Covid-109.
Urgensi Basthoumi Muslih | Persamaan dalam | perbedaan antara
Komunikasi penelitian ini | penelitian ini dengan
Dalam adalah sama — sama | penelitian yang
Menumbuhkan Sumber : meneliti dilakukan penulis
Motivasi di Era | Jurnal Penelitian | komunikasi yang | adalah penelitian ini
Pandemi Covid- | Manajemen terjadi pada saat | berfokus pada urgensi
19 Terapan pandemi Covid-19. | komunikasi untuk
(PENATARAN), menumbukan motivasi

Vol.5,NO.1, 2020
57-65.

disaat pandemi,
sedangkan  penelitian
yang dilakukan penulis
adalah penelitian yang

berfokus pada

komunikasi
interpersonal pada
layananan  bimbingan
pada saat pandemi

Covid-19.
Upaya Pelayanan | Zainal Fauzi, S.Pd | Persamaan  dalam | Perbedaannya adalah
Guru Bimbingan | Ainun  Heiriyah, | penelitian ini | penelitian ini berfokus
Dan  Konseling | S.Pd Jamaluddin | adalah sama —sama | untuk meneliti
Selama Pandemi | Matarif meneliti  tentang | pelayanan yang
Covid-19  Pada bagaimana guru BK | dilakukan guru BK
Siswa Di SMP | Sumber : dalam melakukan | dalam memberikan
Negeri 23 | Jurnal layanan bimbingan | bimbingan dan
Banjarmasin Mahasiswa, pada saat pandemi | konseling pada saat
Universitas Islam | covid-19. pandemi,  sedangkan
Kalimantan penelitian yang
Arsyad Al- dilakukan penulis
Banjari, adalah penelitian yang
Banjarmasin. mengfokuskan pada

komunikasi
interpersonal yang

https://ojs.uniska-
bjm.ac.id/index.php/AN
-NUR

terjadi dalam layanan
bimbingan  konseling
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pada saat pandemi

Covid-109.
Hambatan Meryana Chandri | Persamaan dalam | Perbedaan pada
Komunikasi Kustanti penelitian ini | penelitian yang sedang
Interpersonal pada adalah sama — sama | dilakukan penulis
Physical melakukan adalah penelitian ini
Distancing di | Sumber : penelitian berfokus pada
Situasi Pandemi | Vol. 1 (2020) : | hambatan hambatan komunikasi
Covid-19 Prosiding Seminar | komunikasi intepersonal pada
Nasional interpersonal pada | Physical Distancing

Hardiknas

http://proceedings.ide
aspublishing.co.id/ind

ex.php/hardiknas/arti
cle/view/9.

saat situasi pandemi
covid-19.

saja, sedangkan pada
penelitian yang
dilakukan oleh penulis
adalah tak hanya pada
Physical Distancing
saja tetapi bagaimana
komunikasi

interpersonal yang
terjadi dalam layanan

bimbingan  konseling
pada saat pandemi,
dimana  sekolah  —
sekolah banyak
menerapkan

pembelajaran  online
untuk menerapkan
Physical Distancing
sesuai anjuran
pemerintah.
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E. Landasan Teori

1.

Komunikasi Interpersonal

Agus M. Hardjana, 2003:85 mengatakan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang dapat dilakukan oleh dua orang atau
lebih, dimana keduanya dapat menyampaikan pesan secara langsung dan
juga dapat diterima secara langsung. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Deddy Mulyana, 2008:81 (Suranto, 2011:3) yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
dilakukan orang — orang secara tatap muka, yang memungkinkan orang
yang saling berkomunikasi menangkap langsung reaksi dari verbal
maupun non verbal.

Menurut Beebe & Beebe, 1996:6 komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi yang melibatkan paling sedikit dua orang yang
memiliki sifat, pendapat, sikap, pikiran dan perilaku yang khas dan
berbeda. Komunikasi interpersonal juga menuntut adanya timbal balik
antara pelaku yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Beebe & Beebe
juga mengatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan bentuk
khusus dari komunikasi manusia yang terjadi apabila seseorang
berinteraksi secara stimulan dengan orang lain dan dapat mempengaruhi
secara mutual satu sama lain. Pengaruh mutual yang terjadi berarti para
pelaku komunikasi terpengaruh akibat adanya interaksi yang terjadi antara

pelaku komunikasi. Interaksi seperti mempengaruhi pemikiran, perasaan,
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adalah cara mereka dalam menginterpretasikan sebuah informasi yang
didapat.

Menurut Devito, 1997:231 komunikasi interpersonal atau
komunikasi antar pribadi meliputi komunikasi yang biasanya terjadi antara
pramuniaga dengan pelanggan, orang tua dengan anak, dua orang dalam
wawancara, termasuk antara karyawan ditempat mereka menjalankan
profesinya maupun ditempat — tempa lain.

Devito, 1989 (Onong U. Effendy, 2003:30) juga mengatakan bahwa
Komunikasi interpersonal adalah sebuah kegiatan penyampaian pesan
yang dilakukan satu orang dan diterima oleh individu atau kelompok, dan
berdampak dengan peluang untuk diberikan umpan balik segera.
Komponen — komponen Komunikasi Interpersonal

Dalam proses komunikasi interpersonal arus yang terjadi adalah
sirkuler atau berputar, dimana para pelaku komunikasi mempunyai
kesempatan untuk menjadi komunikator dan komunikan. Karena didalam
komunikasi interpersonal juga respon atau timbal balik antara
komunikator dengan komunikan dapat terjadi seketika atau timbal balik
segera. Dari proses tersebut Devito, 2007:10 mengatakan terdapat
beberapa komponen yang terlibat dalam komunikasi interpersonal :

1. Pengirim dan Penerima
Komunikasi interpersonal paling sedikit melibat dua orang. Setiap

orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal berperan sebagai
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pengirim dan penerima pesan serta dapat memahami pesan yang
dikirim antar pelaku komunikasi.

Encoding dan Decoding

Encoding merupakan tindakan menghasilkan pesan sebelum pesan
dikirim kepada penerima dengan melakukan pemilihan kata yang
disusun berdasarkan tata bahasa dan diformulasikan dengan simbol —
simbol. Sedangkan decoding adalah tindakan memahami pesan yang
telah diterima oleh komunikan. Karena pelaku komunikasi dalam
komunikasi interpersonal berperan sebagai pengirim dan penerima
pesan, maka encoding dan decoding dilakukan oleh setiap pelaku
komunikasi interpersonal.

Pesan

Pesan — pesan yang dikirim dalam komunikasi interpersonal dapat
berupa pesan verbal dan pesan non verbal atau gabungan antara pesan

verbal dan non verbal.

. Saluran

Saluran dalam komunikasi interpersonal berfungsi sebagai media
yang dapat menghubungkan antara komunikator dengan komunikan
dalam mengirim dan menerima pesan. Saluran dalam komunikasi
interpersonal yang dilakukan secara langsung baik individu maupun
kelompok lebih persuasif atau lebih dapat memberi pengaruh pada

setiap pelaku komunikasi dari pada saluran media massa. Hal ini
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disebabkan komunikasi interpersonal yang dilakukan secara langsung,
para pelau komunikasi dapat dengan langsung menerima pesan secara
verbal dan melihat pesan — pesan non verbal yang terlihat.
. Gangguan atau Noise
Sering kali pesan — pesan yang dikirim antar pelaku komunikasi
mengalami gangguan. Gangguan — gangguan yang terjadi dalam
komunikasi dapat berupa gangguan fisik, gangguan psikologi, dan
gangguan semantik. Berikut penjelasannya :
a. Gangguan Fisik
Gangguan fisik yang terjadi biasanya berupa gangguan yang
berasal dari luar seperti kegaduhan, interupsi, jarak, signal, dan
sebagainya.
b. Gangguan Psikologi
Gangguan psikologi yang timbul biasanya terjadi karena adanya
perbedaan gagasan atau pandangan terhadap sesuatu secara
subjektif diantara para pelaku komunikasi. Seperti perbedaan
nilai — nilai, suasana hati, sikap, dan sebagainya.
c. Gangguan Semantik
Gangguan semantik terjadi apabila kata — kata atau bahkan simbol
— simbol yang digunakan dalam pengirim atau menerima pesan
memiliki arti ganda sehingga menyebabkan salah dalam

penerimaan pesan.
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6. Umpan Balik
Umpan balik dalam komunikasi interpersonal merupakan komponen
yang penting, pasalnya komunikator dengan komunikan secara terus
menerus dan bergantian dalam mengirim dan menerima pesan baik
secara verbal maupun non verbal.
7. Bidang Pengalaman
Bidang pengalaman dalam komunikasi interpersonal merupakan
faktor paling penting dalam komunikasi interpersonal. Karena
komunikasi akan terjadi apabila para pelaku komunikasi yang terlibat
dalam komunikasi mempunyai bidang pengalaman yang sama.
8. Efek
Dibandingkan dari bentuk komunikasi lainnya, komunikasi
interpersonal dinilai paling ampun dalam mempengaruhi sikap,
perilaku, kepercayaan, dan opini terhadap pelaku komunikasi.
Tujuan Komunikasi Interpersonal
Semua komunikasi dilakukan bukan tanpa maksud, melainkan
semua yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan berbeda — beda. Seperti
yang juga dikemukakan oleh Suranto, 2011:19 bahwa komunikasi
interpersonal memiliki bermacam — macam tujuan, beberapa diantaranya
sebagai berikut:
Pertama, Mengungkapkan perhatian kita terhadap orang lain, dalam
artian ramah bila bertemu orang dijalan atau saling menyapa jika bertemu

dengan orang yang dikenal. Karena komunikasi interpersonal memiliki
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prinsip yang dimaksudkan untuk menunjukan perhatian kepada orang lain
dan tidak bersifat dingin dan cuek kepada orang lain.

Kedua, Menemukan diri sendiri, dalam artian seseorang dapat
melakukan komunikasi interpersonal karena seseorang itu ingin
mengetahui bagaimana dirinya melalui orang lain.

Ketiga, Mempengaruhi sikap dan tingkah laku, karena setiap
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih selalu memberi
pengaruh terhadap orang lain dengan meggunakan pesan Yyang
disampaikan dan timbul feedback secara verbal maupun non verbal.

Keempat, Memberikan bantuan (konseling), karena komunikasi
interpersonal biasa digunakan konselor dalam memberikan arahan pada
kliennya disaat melakukan sesi terapi atau layanan.

Deddy Mulyana, 2014:81 juga menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal sangat jelas berpotensi dalam membujuk orang lain dan
mempengaruhi orang lain, karena dalam komunikasi interpersonal kita
menggunakan semua alat indra kita untuk mendukung daya bujuk kita
terhadap orang lain. la juga menyatakan bahwa komunikasi antarpribadi
merupakan komunikasi terlengkap dan paling sempurna bahkan berperan
penting dalam komunikasi antar manusia selama manusia itu masih
memiliki emosi dalam dirinya.

Komunikasi Interpersonal Yang Efektif
Menurut Fauzi Abubakar, 2015:54 komunikasi dapat terbilang

efektif apabila dalam komunikasi mampu menghasilkan perubahan sikap
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pada seseorang yang terlibat dalam komunikasi. Atau komunikasi yang
efektif merupakan saling bertukar informasi, ide, kepercayaan, perasaan,
dan sikan antara pelaku komunikasi.
Menurut Devito, 1997: 259 komunikasi interpersonal dapat
terbilang efektif apabila memiliki indikator sebagai berikut :
a. Keterbukaan (Openness)
Keterbukaan yang dimaksud dalam komunikasi interpersonal yaitu
adanya kemampuan untuk menanggapi informasi yang diberikan oleh
seseorang dengan senang hati dalam hubungan interpersonal.
Keterbukaan merupakan sikap yang sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif.
b. Empati (Empathy)
Empati adalah kemampuan dalam diri seseorang untuk menempatkan
dirinya dalam memahami apa yang sedang dirasakan orang lain.
Maksudnya adalah merasakan apa yang orang lain rasakan atau suatu
proses dimana seseorang merasakan perasaan orang lain dan
memahami perasaan itu kemudian dikomunikasikan dengan kepekaan
hingga menunjukan bahwa kita sungguh sungguh mengerti perasaan
orang tersebut.
c. Dukungan (Supportiveness)
Perilaku suportif atau sikap mendukung dalam komunikasi
interpersoal merupakan satu aspek dimana komunikasi dapat

dikatakan efektif. Maka keterbukaan dan empati antara pelaku
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komunikasi tidak dapat berlangsung apabila suasana tidak

mendukung.

. Perilaku Positif (Positiveness)

Komunikasi interpersonal akan efektif apabila pelaku komunikasi

memiliki perilaku positif terhadap diri sendiri dan kemampuan dalam

mendorong orang lain untuk lebih aktif berpartisipasi dam dapat
menciptakan suasana yang kondusif untuk berinteraksi.

Kesetaraan (Equality)

Kesamaan atau kesetaraan dalam komunikasi interpersonal mencakup

dua hal, yaitu ;

1) Kesamaan dalam bidang pengalaman antar pelaku komunikasi.
Maksudnya adalah komunikasi interpersonal akan lebih efektif
apabila para pelaku komunikasi memiliki nilai, sikap, perilaku,
dan pengalama yang sama. Hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa tidak memiliki kesamaan tidak komunikatif.

2) Kesamaan dalam percakapan yang terjadi antar pelaku
komunikasi. Maksudnya adalah para pelaku komunikasi

mengetahui tentang pesan yang terjadi diantaranya.

Kecakapan Komunikasi Interpersonal

Suranto, 2011:91 mengatakan bahwa komunikasi interpersonal

adalah komunikasi yang dilakukan seseorang dengan orang lain, dan

komunikasi ini merupakan metode komunikasi yang sering kali digunakan

dalam bekerja, bergaul, dan bermasyarakat. Komunikasi sendiri dapat
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dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi secara
langsung dapat dilakukan secara langsung tatap muka dengan lawan
bicara, komunikasi secara langsung juga sangat efektif untuk melihat
langsung bagaimana tanggapan yang diberikan lawan bicara kepada Kita.

Sedangkan komunikasi tidak langsung dapat dilakukan secara jarak
jauh dan biasanya dapat digunakan menggunakan media online
WhatssApp, SMS, telpon, Email dan surat menyurat. Komunikasi tidak
langsung biasanya dilakukan jika komunikator dan komunikan berada
ditempat yang berbeda dan berjarak, karena dalam segi waktu, biaya akan
lebih cepat dan lebih efisien. Akan tetapi jika pesan yang diberikan
merupakan pesan yang sangat penting dan susah untuk disampaikan
melalui media maka lebih efektif lagi jika komunikasi dilakukan secara
langsung dan secara tatap muka atau face to face.

Untuk mendukung komunikasi dua arah secara langsung dan tidak
langsung sehingga kedua belah pihal dapat berkomunikasi secara
seimbang, Maka diperlukan kecakapan dalam memberikan pelayanan.

Suranto, 2011:104 mengatakan bahwa terdapat beberapa jenis
pelayanan yang dapat mendukung kualitas proses komunikasi
interpersonal, yaitu :

a. Layanan pemberian informasi
Pemberian informasi ini dimaksudkan adalah layanan berupa

bemberian informasi perubahan harga atau perubahan jadwal yang
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sudah sama — sama disepakati. Hal tersebut dilakukan agar pelaku
komunikasi tidak mengakibatkan mis communication.

Layanan konsultasi

Layanan konsultasi ini dimaksudkan pada pemberian saran atau solusi
kepada klien atau orang yang membutuhkan layanan konsultasi atau
bimbingan.

Layanan hospitality

Layanan hospitality ini dimaksudkan pada pelayanan yang diberikan
kepada pelanggan dengan sapaan yang raman dan juga memberikan
servis berupa makanan atau minuman agar lebih nyaman.

Layanan caretaking

Layanan caretaking ini dimaksudkan pada layanan yang memberikan

perhatian dan menjaga kenyamanan partner komunikasi.

Bimbingan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan yang tidak

terpisahkan. Moh. Surya, 1988:12 (Dewa Ketut & Nela Kusmawati,

2008:2) mengatakan bahwa bimbingan adalah proses dalam memberikan

bantuan kepada seorang individu atau kelompok secara terus — menerus

atau tersistematis dengan tujuan memberikan kemandirian, pemahaman,

pengarahan dan penerimaan terhadap diri sendiri sehingga dapat mencapai

perkembangan dan dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Hal

serupa juga dikemukakan oleh Sukardi, 2000 (Felliani, lwan :2016) yang

menyatakan bahwa Bimbingan adalah suatu kegiatan dimana seseorang
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memberikan bantuan kepada individu secara berkala untuk mengenal lebih
baik kepada diri sendiri agar dapat mengarahkan diri sendiri dalam
bertindak sesuai dengan keadaan sekelilingnya. Dengan begitu seseorang
akan lebih siap dalam melakukan sesuatu yang akan dia lakukan.

Moh. Surya, 1988:38 (Dewa Ketut & Nela Kusmawati, 2008:5)
meyatakan bahwa kongseling termasuk dalam layanan bimbingan atau
bisa diartikan sebagai hubungan antara dua orang atau lebih yang memiliki
timbal balik. Dimana hubungan tersebut adalah konselor dengan konseli
yang bertujuan untuk mengerti diri sendiri dan menghadapi masalah.

Dan menurut Rogers, 1951 (Hartono & Soedarmadji, 2012:27)
menyatakan bahwa konseling merupakan bagian dari hubungan antara
individu yang membutuhkan konseling dengan tujuan untuk mendapatkan
bantuan dalam mengubah perilaku dan sikapnya menjadi lebih baik.
Maka bimbingan konseling adalah suatu kegiatan yang memberikan
bantuan kepada orang atau individu yang membutuhkan konselor untuk
memecahkan atau membantu dalam masalahnya yang dilakukan dengan
cara tatap muka atau hubungan yang memiliki timbal balik satu sama lain.
Tujuan Bimbingan Konseling

Akhmad Muhaimin Azzet, 2011:11 mengatakan bahwa bimbingan
dan konseling dilakukan dengan tujuan untuk membantu siswa dalam
mengenal dan memahami diri sendiri sebagai makhluk Tuhan maupun

sebagai makhluk sosial. Akhmad Muhaimin Azet juga menjelaskan lebih
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rinci mengenai bimbingan dan konseling yang diberikan untuk membantu

siswa dalam kehidupannya :

a.

Mendapatkan kebahagiaan dalam hidup

Sebagai makhluk sosial yang diciptakan Tuhan manusia berhak
mendapatkan kebahagian dalam hidupnya, akan tetapi dalam
kenyataannya tidak semua manusia didunia dapat merasakan
kebahagiaan. Dari sinilah pentingnya bimbingan dan konseling yang
diberikan kepada siswa agar dapat merasakan kebahagiaan sebagai
makhluk sosial yang diciptakan Tuhan.

Dapat membangun kehidupan yang bermanfaat

Kehidupan yang bermanfaat yaitu dapat bermanfaat untuk diri sendiri
dan sesama makhluk hidup. Disinilah peran bimbingan dan konseling
untuk siswa agar lebih lebih peka dan bermanfaat terhadap diri sendiri
dan sesama makhluk hidup.

Mempunyai kemampuan hidup bersama orang lain

Kemampuan hidup bersama orang lain sangatlah penting bagi
seseorang yang tercipta sebagai makhul sosial. Terlebih bagi siswa
yang masih sangat membutuhkan bantuan orang dewasa untuk
membimbingnya. Oleh karena itu, jika seorang siswa mengalami
ketidakmampuan untuk hidup bersama orang lain maka siswa tersebut
harus mendapat bimbigan konseling dengan baik. Sebaliknya jika
siswa tidak mengalami masalah tersebut, maka siswa akan mudah

dalam meraih kesuksesannya dalam belajar.
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Fungsi Bimbingan Konseling
Tohirin, 2007 : 39 mengatakan ada beberapa fungsi bimbingan dan
konseling
disekolah dan madrasah, yaitu :
a. Fungsi Pencegahan
Fungsi  pencegahan adalah fungsi yang mencegah timbulnya
masalah pada siswa yang akan menghambat pertumbuhan dan proses
belajar siswa. Fungsi ini biasanya diberikan kepada siswa untuk
menghindari masalah seperti menghambat perkembangan siswa,
kesulitan belajar, masalah sosial dan masalah lainnya.
b. Fungsi Pemahaman
Fungsi pemahaman dalam bimbingan konseling adalah fungsi yang
diberikan dalam rangka untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap diri sendiri, terhadap masalah yang sedang dihadapi, dan
pemahaman mengenai lingkungan yang lebih luas.
c. Fungsi Pengentasan
Fungsi pengentasan adalah fungsi bimbingan konseling yang
membantu siswa untuk menangani masalah yang sedang dialami
siswa dan siswa tidak dapat menangani masalahnya sendiri, sehingga
siswa membutuhkan konselor untuk membantu siswa dalam

menangani masalah yang sedang dihadapi siswa.
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Fungsi Pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan dalam bimbingan konseling yaitu fungsi yang
dilakukan untuk memelihara hal baik dan ppositif dalam diri siswa,
seperti bakat yang istimewa, hal — hal positif yang menonjol dalam
diri siswa.
Fungsi Penyaluran

Fungsi penyaluran dalam bimbingan konseling biasanya diberikan
konselor kepada siswa yang membutuhkan arahan untuk menunjang
tercapainya perkembangan yang optimal. Seperti kegiatan program
belajar, pengembangan minat bakat, dan Karir.
Fungsi Penyesuaian

Fungsi penyesuaian dalam bimbingan konseling biasanya dilakukan
untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri secara baik terhadap
lingkungan baru, baik didalam maupun diluar lingkungan sekolah.
Fungsi Pengembangan

Fungsi pengembangan dalam bimbingan konseling dimaksudkan
untuk membantu siswa mengembangkan bakat dan potensi yang ada
didalam diri siswa masing — masing agar menjadi lebih terarah.
Fungsi Perbaikan

Fungsi perbaikan dalam bimbingan konseling biasanya dilakukan
jika pada fungsi pencegahan, penyaluran, dan penyesuaian telah
diberikan tetapi masih memungkinkan siswa memiliki masalah —

masalah tertentu. Maka siswa tersebut diperlukan perbaikan dalam
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bimbingan konseling untuk memecahkan masalah yang dihadapi
siswa.

i.  Fungsi Advokasi

Fungsi advokasi dalam bimbingan konseling ini dilakukan guna

membantu siswa untuk memperoleh pembelaan atas hak dan
kepentingan yang kurang siswa dapatkan.

Lingkup Bimbingan Konseling

Dewa Ketut & Nela Kusmawati, 2008:9 mengatakan bahwa terdapat

lingkup yang cukup luas untuk bimbingan konseling yang dilakukan

di sekolahan, yaitu dapat dilihan dari berbagai segi : segi fungsi, segi

sasaran, segi layanan, dan segi masalah.

a. Segi fungsi
Dari segi fungsi, bimbingan konseling disekolah berfungsi untuk
pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan
pengembangan.

b. Segi sasaran
Dari segi sasaran, bimbingan konseling disekolahan boleh dilakukan
bagi seluruh siswa yang bertujuan agar siswa secara individu dapat
berkembang sesuai dengan kemampuan yang ada pada diri siswa dan
dapat menerima lingkungan, pengambilan keputusan, memiliki

pengarahan diri, dan perwujudan diri.
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C.

Segi pelayanan

Dari segi pelayanan, bimbingan konseling disekolah memiliki
beberapa pelayanan bimbingan, vyaitu : pelayanan informasi,
pelayanan bimbingan konseling individu, pelayanan bimbingan
konseling kelompok, pelayanan konferensi kasus (pelayanan dalam
membahas pemasalahan peserta didik), kunjungan rumah, dan
pelayanan lain — lainnya.

Segi masalah

Dari segi masalah, bimbingan yang didapat siswa dapat dilihat dan
ditinjau dari bagaimana masalah yang dihadapi oleh siswa. Bimbingan
tersebut mencakup 4 bidang yaitu : Pertama, Bimbingan Pribadi yaitu
layanan bimbingan yang dapat membantu siswa dalam membantu
siswa dalam memahami karakter diri, minat dan bakat yang terdapat
di dalam diri agar siswa lebih kreatif dan produktif, lebih dapat yakin
dalam mengambil keputusan. Kedua, Bimbingan Sosial yaitu layanan
bimbingan yang membantu siswa dalam kemampuan berkomunikasi
dengan sekitarnya baik verbal maupun non verbal, lebih berani dalam
berargumentasi, memiliki hubungan yang baik pada lingkungan
dimana dia berada, lebih memahami kondisi dan peraturan sehingga
lebih bertanggung jawab. Ketiga, Bimbingan Belajar yaitu layanan
bimbingan yang membantu siswa dalam memberikan kebiasaan
belajar yang efektif untuk individu siswa agar lebih produktif, dapat

disiplin secara mandiri maupun kelompok, pematangan dalam
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menguasai materi yang diberikan sesuai dengan perkembangan ilmu,
teknologi dan kesenian. Keempat, Bimbingan Karier yaitu layana
bimbingan yang biasanya diberikan pada siswa SMA/SMK yang siap
terjun pada dunia kerja. Bimbingan ini membantu siswa dalam
memberikan informasi mengenai dunia kerja pada umumnya atau

informasi mengenai perguruan tinggi.

Jenis Layanan Bimbingan Konseling

Terdapat beberapa jenis layanan bimbingan konseling menurut Deni

Febrini, 2011:83 yaitu sebagai berikut :

a.

Layanan Informasi

Layanan informasi merupakan layanan yang tersedia dalam
bimbingan dan konseling yang membantu siswa dalam menerima dan
memahami informasi yang akan berguna sebagai bahan pertimbangan
siswa dan membantu siswa dalam mengambambil keputusan.
Layanan ini yang akan membantu siswa dalam menerima dan
memahami berbagai informasi seperti informasi diri, sosial, belajar,
dan Karir.

Layanan Konseling Peorangan

Layanan konseling perorangan merupakan layanan bimbingan
konseling yang memungkinkan siswa akan berhadapan dengan guru
BK secara individu dan bertatap muka dalam rangka membahas dan

menuntaskan permasalahan yang sedang dihadapi siswa tersebut.
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Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan
konseling yang diberikan kepada siswa secara bersama — sama atau
berkelompok dengan memberikan materi pembahasan yang berguna
dalam menunjang pemahaman, pengembangan diri siswa, dan juga
membantu siswa dalam pengambilan keputusan atau tindakan.
Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok merupakan layanan bimbingan
konseling yang diberikan kepada beberapa siswa yang sedang
mengalami masalah melalui konseling kelompok, dimana masalah —
masalah yang sedang dihadapi oleh masing — masing siswa tersebut
akan dibahas melalui dinamika kelompok.

Layanan Konsultasi

Layanan konsultasi merupakan layanan bimbingan konseling yang
membantu siswa dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan
berbagai cara yang perlu dilakukan siswa dalam menghadapi dan
menangani kondisi atau permasalahan yang sedang dihadapi siswa.
Layanan Mediasi

Layanan mediasi merupakan layanan bimbingan konseling yang
diberikan oleh guru BK dalam membantu siswa dalam menyelesaikan
dan memperbaiki hubungan antar mereka yang terlibat dalam

permasalahan.

32



Metode Bimbingan Konseling

Ainur Rahim Faqih, 2001:55 (Fajar Feri Aldi : 2017) Bimbingan konseling

memiliki dua metode yang dapat diklasifikasikan dalam segi komunikasi

dan dilakukan antara konselor dengan konseli. Untuk memperjelas kedua

metode tersebut sebagai berikut :

a.

Metode Langsung

Metode langsung adalah metode yang mana bimbingan dilakukan
secara langsung atau bertatap muka (face to face). Dimana metode ini
meliputi dua metode diatas yaitu metode individual dan metode
kelompok.

1) Metode individual

Metode individu dalam metode langsung adalah bertemunya
secara pribadi tatap muka dengan orang yang membimbing
dengan yang dibimbing. Hal ini banyak dilakukan oleh individu
— individu yang memiliki masalah pribadi. Dalam bimbingan
individual ini dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik, yaitu : Pertama, teknik dengan percakapan pribadi.
Hal itu dilakukan dimana pembimbing dengan yang dibimbing
melakukan percakapan secara langsung face to face atau secara
tatap muka.

Kedua, teknik dengan cara melakukan kunjungan ke rumah atau
home visit. Dimana teknik ini dilakukan tak hanya untuk

melakukan percakapan pribadi dengan klien melainkan juga
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2)

untuk mengamati bagaimana keadaan dan lingkungan rumah
klien.

Ketiga, teknik dengan melakukan kunjungan dan observasi kerja.
Dimana teknik ini dilakukan tak hanya untuk melakukan
percakapan pribadi dengan klien melainkan juga untuk
mengamati lingkungan serta mengamati bagaimana klien dalam
bekerja.

Metode kelompok

Metode kelompok dalam metode langsung adalah bertemunya
suatu kelompok dengan seorang konselor dan melakukan
bimbingan bersama. Dalam bimbingan kelompok ini dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu :

Pertama, teknik dengan melakukan diskusi kelompok.
Dimana teknik ini dilakukan konselor kepada kelompok klien
yang memiliki permasalahan yang sama dan dilakukan dengan
cara mengadakan diskusi bersama — sama.

Kedua, teknik dengan melakukan karyawisata. Dimana
bimbingan ini dilakukan oleh konselor kepada sekelompok
kliennya dalam berdiskusi sembari melakukan karyawisata
sebagai forumnya.

Ketiga, teknik dengan melakukan sosiodrama dan
psikodrama. Dimana bimbingan konseling akan dilakukan

dengan cara bermain drama atau peran untuk mencari solusi dan
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b.

memecahkan atau mencegah timbulnya masalah baru
(psikologis).

Keempat, teknik dengan melakukan group teaching. Dimana
bimbingan konseling dilakukan dengan memberikan materi

bimbingan yang telah disipakan dengan klien.

Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung adalah metode yang mana bimbingan

dilakukan secara online menggunakan media massa atau tidak

bertemu langsung. Hal ini dapat dilakukan dengan metode individu,

metode kelompok bahkan massa. Berikut penjelasanya :

1)

2)

Metode Individu

Metode individu dalam metode tidak langsung yaitu bimbingan
yang dilakukan secara pribadi melalui media massa yang dapat
menghubungkan keduanya walau tidak bertemu satu sama lain.
Biasanya keduanya akan terhubung melalui surat menyurat,
telepon, dan sebagainya.

Metode Kelompok atau Massa

Metode kelompok atau Massa dalam metode komunikasi tidak
langsung vyaitu dilakukan pada bimbingan kelompok yang
biasanya bimbingan ini dilakukan melalui media massa seperti
surat kabar, brosur, radio, dan televisi. Dan bisa juga melalui
telepon dengan berbagai aplikasi seperti whastapp, zoom meeting,

hingga google meet.
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Ainur Rahim Fagih juga mengatakan bahwa metode dan teknik
yang dilaksanakan dan pergunakan dalam bimbingan dan
konseling dilakukan dengan dilihat pada masalah dan problem
yang sedang dihadapi oleh klien, dan tergantung dengan tujuan
penyelesaian masalah klien, kemampuan bimbingan yang
dilakukan konselor dalam menggunakan metode dan teknik,
bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia, situasi lingkungan
dan kondisi sekitar, serta biaya dan administrasi layanan

bimbingan konseling.
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F. Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran

Bagan |

Pedan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Klaten yang terkena dampak
dari pandemi Covid-19. Dampak yang sangat dirasakan yaitu pendidikan dan
bimbingan konseling di sekolah yang dialihkan menjadi pembelajaran jarak jauh
atau daring. Pasalnya dibeberapa daerah di Pedan masih terdapat daerah yang
belum merata secara ekonomi dan jaringan internetnya. Sehingga komunikasi
antara guru dengan siswa khusunya komunikasi interpersonal antara guru BK
dengan siswa menjadi berbeda dari yang biasanya dilakukan secara langsung dan
tatap muka menjadi bimbingan konseling jarak jauh secara online.

Komunikasi Interpersonal

1. Keterbukaan
2. Empati

3. Dukungan

4. Rasa Positif
5. Kesetaraan

Devito, 1997 : 259

Bimbingan dan Konseling

Metode Bimbingan

Konseling :

1. Metode Langsung

2. Metode Tidak
Langsung

Ainur Rahim Faqih,

2001:55

Mengetahui komunikasi interpersonal antara
guru BK dengan siswa pada layanan
bimbingan konseling dalam menangani
masalah siswa pada masa pandemi.

Sumber : Olahan Peneliti
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G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian yang
akan menjadi acuan dasar penelitian. Metode penelitian akan menjelaskan
secara singkat mengenai metode apa saja yang akan digunakan penulis pada
saat penelitian seperti jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
pada penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah dengan teknik
deskriptif kualitatif. Etta dan Sopiah (2010:26) mengatakan bahwa
deskriptif kualitatif memiliki bentuk data berupa verbal yang diananlisis
tanpa menggunakan data statistik. Penilitian dengan deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan bagaimana situasi, kondisi
serta fenomena yang terjadi pada objek penelitian. Nor Hadi (2011) juga
menyatakan bahwa bentuk deskriptif kualitatif merupakan bentuk
penelitian berupa uraian — uraian, atau kalimat — kalimat yang berbentuk
cerita mengenai objek secara menyeluruh. Jenis penelitian ini akan
memudahkan peneliti dalam meneliti objek yang telah di tentukan oleh
peneliti.

Maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan
menggambarkan bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi dalam

layanan bimbingan konseling pada sekolah yang menerapkan
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pembelajaran online pada saat pandemi, khususnya pasa SMPN yang
berada di Kecamatan Pedan, Klaten.
2. Subjek dan Objek
a. Subjek
Subjek penelitian menurut Sugiyono (2009:24) yaitu merupakan
sumber paling utama yang digunakan dalam penelitian, dengan
maksud orang — orang yang bersedia menjadi sumber informasi dan
akan memberikan data — data yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Sedangkan menurut Krisyantono (2009:156) subjek penelitian
akan menentukan kelompok mana yang akan menjadi informan
dengan dasar kriteria yang sesuai dengan masalah tertentu. Maka
orang — orang yang tidak berada dalam kriteria yang sesuai tidak akan
dijadikan sebagai subjek pada penelitian.
Dan subjek pada penelitian ini adalah guru BK di SMP N 1 Pedan,
guru BK SMP N 2 Pedan, dan guru BK SMP N 3 Pedan.
b. Objek
Menurut Bungin (2007:76) Objek penelitian adalah permasalahan
yang menjadi perhatian dalam sebuah penelitian. Maka objek dalam
masalah ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi
dalam layanan bimbingan konseling pada sekolah yang menerapkan
pembelajaran online pada saat pandemi, khususnya pasa SMPN yang

berada di Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi menurut Kriyantono (2006:106) Observasi adalah
sebuah pengamatan yang dilakukan peneliti dengan cara
mendengarkan dan melihat perilaku serta fenomena sosial yang terjadi
pada fokus penelitian yang sedang diteliti dalam rangka untuk
memperoleh data yang diperlukan peniliti dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi non partisipan
yaitu observasi yang mana penulis berperan sebagai penonton atau
hanya menyaksikan gejala atau kejadian apa saja yang menjadi bahan
penelitian. Pada umumnya, data yang diperoleh pada observasi ini
akan digunakan sebagai pelengkap data wawancara.

Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu
peneliti melakukan pengamatan terhadap sekolah yang merupakan
lokasi penelitian. Pengamatan dilakukan pada saat peneliti meminta
izin penelitian kepada kepala sekolah.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses komunikasi dan interaksi yang
bertujuan mengumpulkan data — data dan informasi yang dilakukan
dengan cara tanya jawab dengan subjek peneliti. Menutut Lexy J.
Meleong (2010:186) wawancara yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
kedua pihak, pewawancara dan orang yang diwawancarai. Teknik

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
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wawancara tak terstruktur. Dimana penulis akan membuat daftar
pertanyaan terlebih dahulu dan menambahkan beberapa pertanyaan
kepada subjek jika peneliti menemukan sumber lain diluar daftar
pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis sehingga penulis akan
mendapatkan informasi atau data yang lebih banyak.

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu memfokuskan pada
bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru BK
dengan siswa pada saat melakukan bimbingan konseling secara
online. Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara online
melalui Google Form dan Whatsapp, mengingat situasi pandemi saat
ini yang belum stabil.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara
mengambil gambar atau foto maupun berupa tulisan. Menurut Sutopo
(2006:80) dokumentasi merupakan dokumen tertulis atau arsip yang
digunakan sebagai sumber data yang sering digunakan dalam
melakukan penelitian deskriptif kualitatif, terutama jika penelitian
difokuskan pada latar belakang atau peristiwa yang terjadi pada masa
lampau atau pada peristiwa masa kini. Sedangkan menurut Sugiyono
(2007:240) dokumentasi merupakan suatu pelengkap yang dilakukan
oleh peneliti yang menggunakan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian deskriptif kualitatif. Dokumentasi yang menunjang

hasil penelitian ini adalah dokumentasi berupa foto tangkap layar
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chating antara guru BK dan siswanya berinteraksi melalui media

massa. Dokumentasi lainnya dalam penelitian ini juga berupa foto

bimbingan konseling secara langsung yang dilakukan guru BK

dengan memanggil siswa di sekolahan atau foto pada saat home visit.
4. Analisi Data

Menurut Sugiyono (2007:224) Analisis data merupakan proses
dimana penulis akan melakukan pencarian dan melakukan transkip
wawancara dengan subjek, catatan lapangan, dan materi — materi yang
akan mendukung berlangsungnya penelitian. Hal tersebut dilakukan
dengan cara mengelompokkan data — data kedalam unit — unit serta
dilakukannya penyusunan pola untuk memilih data mana yang penting dan
akan dipakai dalam membuat kesimpulan dan akan mudah dipahami orang
lain. Maka dengan analisis data penulis akan dimudahkan dalam
menyajikan penelitian secara sistematis.

Analisis data yang digunakan penulis adalah analisis kualitatif
karena penelitian dilakukan dengan kualitatif deskriptif maka data — data
dan juga informasi yang didapat akan dideskripsikan dan dijelaskan secara
kualitatif. Data — data dan informasi yang diperoleh dilapangan akan
disaring kembali guna mendapatkan data dan informasi yang lebih
spesifik. Adapun langkah — langkah yang dilakukan pada analisis data

adalah sebagai berikut :
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a. Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data ini, yang dilakukan penulis adalah
mengumpulkan data — data dan informasi - informasi yang sudah
didapat dengan pada saat observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang sudah diuraikan pada teknik pengumpulan data sebelumnya. Dan
dari teknik — teknik pengumpulan data tersebutlah penulis akan
memperoleh fakta dan data yang akan digunakan pada proses
penelitian.
b. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2007:247) Reduksi data adalah proses dimana
data yang dirasa tidak relevan dalam penelitian akan dikurangi,
sedangkan data yang dirasa kurang dalam penelitian akan
ditambahkan atau dalam kata lain reduksi data merupakan proses
penyempurnaan data. Dalam proses ini data akan dirangkum, dan
dipilih - pilih- untuk memfokuskan pada data yang sesuai untuk
masalah penelitian. Dengan demikian reduksi data akan memberikan
gambaran jelas kepada peneliti dalam melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
c. Penyajian Data
Menurut Sugiyono (2007:249) Penyajian data atau menyajikan data
akan memudahkan peneliti selama penelitian berlangsung. Penyajian
data dilakukan secara naratif, selain itu penyajian data juga dapat

berupa grafik, bagan, denah, maupun tabel. Penyajian data merupakan
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salah satu prosen pengumpulan data yang akan mengelompokkan data
sesuai dengan kategori atau mengelompokan data yang diperlukan.
Miles dan Huberman mengatakan bahwa penulisan dalam penyajian
data paling sering menggunakan teks atau narasi.
d. Kesimpulan dan Verifikasi
Pada tahapan kesimplan atau verifikasi data menurut Sugiyono
(2007:252) dilakukan jika pada kesimpulan yang diambil pada diawal
masih bersifat sementara dan kesimpulan tersebut masih akan berubah
— ubah jika tidak adanya pendukung yang kuat dari data — data yang
dikumpulkan sebelumnya. Dan apabila kesimpulan yang diambil di
awal merupakan kesimpulan dari data yang valid yang diambil oleh
peneliti pada saat pengumpulan data dilapangan, maka kesimpulan
yang terdapat diakhir merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya
atau kredibel.
5. Metode Keabsahan Data
Keabsahan data atau uji validitas sangatlah penting dilakukan dalam
penelitian. Dengan begitu penelitian yang dilakukan akan dapat
dipertanggungjawabkan dan juga tidak diragukan kebenarannya.
Sugiyono (2007:270) mengatakan bahwa keabsahan data dapat dilakukan
guna membuktikan dalam penelitian yang dilakukan merupakan penelitiah
ilmiah dan untuk menguji data yang diperoleh. Sugiyono juga mengatakan
bahwa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan

dengan uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji credibility
(kredibilitas) untuk menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti pada
saat penelitian. Menurut Sugiyono (2007:273) Uji credibility (kredibilitas)
yaitu uji kepercayaan yang dilakukan terhadap data dari hasil penelitian
yang dilakukan peneliti tidak diragukan sebagai karya ilmiah pada saat
disajikan. Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Melakukan perpanjangan pengamatan
Peneliti  melakukan perpanjangan  pengamatan  guna
meningkatkan kredibilitas atau kepercayaan terhadap data yang
diperoleh. Dengan melakukan perpanjangan pengamatan berarti
peneliti kembali melakukan pengamatan dan wawancara lagi terhadap
sumber data. Dengan perpanjangan pengamatan hubungan yang
terjadi antara peneliti dengan sumber data akan semakin terjalin dan
terbuka sehingga dapat menimbulkan kepercayaan antara keduanya
dan informasi yang didapat peneliti menjadi semakin banyak dan
lengkap.
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
Peneliti lebih meningkatkan kecermatan dalam melakukan
penelitian adalah salah satu cara guna memastikan data yang diperoleh
dan dikumpulkan apakah sudah benar atau belum. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara melihat kembali data — data yang diperoleh

dalam penelitian dan dibandingkan dengan hasil penelitian.
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c. Melakukan triangulasi data

William Wiersma, 1986 (Sugiyono, 2007:273) mengatakan

bahwa triangulasi data yang dilakukan dalam uji kredibilitas

merupakan pengecekan data yang didapat dari berbagai sumber

dengan waktu yang berbeda — beda. Tiangulasi data dapat dilakukan

dengan beberapa cara yaitu :

1)

2)

Triangulasi Sumber

Dalam menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
triangulasi sumber yaitu dilakukan dengan mengecek ulang data
yang diperoleh peneliti melalui beberapa sumber dalam
penelitian. Data yang diperoleh peneliti melalui sumber
kemudian dianalisis oleh peneliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan dalam penelitian kemudian dilakukan dengan tiga
sumber data.
Triangulasi Teknik

Dalam menguji kredibilitas yang dilakukan dengan cara
triangulasi teknik peneliti melakukan pengecekan data yang
diperoleh dari sumber dengan teknik yang berbeda. Misal dalam
penelitian ini wawancara dilakukan secara online maka peneliti
dapat menggunakan berbagai media untuk melakukan wawancara
kepada sumber dengan waktu yang berbeda pula, hal itu
dilakukan peneliti guna melihat data dihasil apakah berbeda atau

tidak. Jika berbeda maka peneliti melakukan diskusi dengan

46



sumber data untuk memastikan data mana yang dapat dianggap
benar.
3) Triangulasi Waktu

Dalam menguji kredibilitas yang dilakukan dengan cara
triangulasi waktu yaitu peneliti dapat melihat dengan data yang
diperoleh dari sumber data yang dilakukan secara wawancara.
Misalnya, dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara
online maka waktu yang dapat dilakukan peneliti untuk
melakukan wawancara terhadap sumber dapat berbeda — beda
menyesuaikan waktu senggang sumber, maka dari data
wawancara yang dilakukan dengan waktu yang berbeda —
berbeda tersebut apakah data yang yang diperoleh sama atau
tidak. Jika tidak atau berbeda — beda maka peneliti melakukan
secara berulang — ulang untuk menemukan kepastian terhadap
data yang diperoleh.

Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji keabsahan
dengan menggunakan uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
melakukan perpanjangan pengamatan terhadap sumber, meningkatkan
kecermatan pada data yang diperoleh, dan melakukan triangulasi data

dengan cara triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

H. Sistematika Pembahasan Skripsi

Sistematika pembahasan skripsi dibuat dengan tujuan mempermudah

pembaca dalam membaca hasil penelitian secara sistematis. Dengan begitu
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penulis mengharapkan pembaca dapat memahami isi permasalahan yang
menjadi pokok dalam penelitian. Adapun sistematika pembahasan skripsi
antara lain sebagai berikut :

Bab I, pada bab ini peneliti menulis tentang pendahuluan yang berisikan
latar belakang yang menjadi permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.
Dalam pendahuluan tersebut terdapat latar belakang masalah yang berisikan
tentang uraian pokok — pokok permasalahan dan rumusan masalah yang
menjadi tujuan dari penelitian tersebut. Salain itu, pada bab ini juga
menjelaskan apa kegunaan penelitian ini dalam bidang teoritis maupun dalam
praktis. Dan juga pada bab ini memberikan beberapa tinjauan pustaka yang
digunakan peneliti sebagai acuan dan perbandingan untuk melihat bahwa
penelitian yang dilakukan akan berbeda dengan penelitian — penelitia yang
sudah diteliti. Terakhir, dalam bab ini terdapat kerangka teori yang mana
kerangka teori tersebut merupakan teori — teori yang akan peneliti gunakan
selama penelitian, dan juga terdapat metode penelitian yang juga akan
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian.

Bab II, dalam bab ini peneliti membahas tentang bagaimana gambaran
umum penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dimana gambaran tersebut
berisikan deskripsi umum tentang deskripsi lokasi penelitian, gambaran
tentang komunikasi interpersonal terjadi didalam layanan bimbingan konseling
antara guru BK dengan siswanya dalam menangani masalah. Bab ini juga akan
menjadi acuan dalam bab selanjutnya yang akan membahas tentang rumusan

masalah.
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Bab 111, dalam bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
dari analisis pengolahan data yang terdapat pada studi kasus yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas. Dimana dalam bab ini membahas tentang
penjabaran dari komunikasi interpersonal yang terjadi dalam bimbingan
konseling yang dilakukan antara guru BK dengan siswa pada saat pandemi
dengan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti.

Bab 1V, dalam bab ini berisikan tentang penutup atau akhir dari penelitian
yang mana akhir tersebut terdiri dari kesimpulan yang diambil dari penelitian
yang telah dibahas dari bab pertama hingga bab empat. Dalam penutup juga
berisi tentang saran dan kritik yang terkait dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai komunikasi
interpersonal layanan bimbingan konseling dalam menangani masalah
siswa dimasa pandemi pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di
Kemacatan Pedan dan menganalisa menggunakan teori komunikasi
interpersonal merutut Devito dengan menggabungkan metode bimbingan
konseling menurut Ainur Rahim Fagih. Maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal yang terjadi dalam layanan bimbingan konseling
antara guru BK dengan siswa dalam menangani masalah dimasa pandemi
adalah adanya keterbukaan antara guru BK dengan siswa, sehingga siswa
dapat merasa nyaman dalam berinterkasi dengan guru BK pada saat
konsultasi atau saat diberikan layanan bimbingan konseling. Adanya
kepedulian yang diberikan guru BK kepada siswa dengan memberikan rasa
empati dan dukungan dalam memberikan materi, masukan — masukan, serta
solusi yang terbaik untuk menelesaikan masalah yang dihadapi siswa.
Dengan begitu guru BK harus mampu mengarahkan siswa untuk selalu
berfikir positif terhadap masalah yang sedang dihadapinya. Sehingga akan
menciptakan suasana yang positif dan kondusif dalam mencari solusi

terhadap masalah yang didahapi kedepanya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang
diberikan peneliti kepada guru BK dan siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Kecamatan Pedan yaitu :

1. Kepada guru BK berikanlah bimbingan dan konseling kepada siswa
semaksimal mungkin dalam membantu siswa dalam menangani
masalahnya baik masalah yang dihadapi siswa pada masa pandemi dan
setelah pandemi.

2. Kepada siswa komunikasikanlah dengan baik masalah yang sedang
dihadapi dengan guru BK. Karena dengan menceritakan semua yang
dirasakan kepada guru BK, maka guru BK akan lebih memahami
masalah dan akan mencarikan solusi terbaik untuk masalah yang

sedang terjadi.

C. Penutup

Alhamdulillahi robbil’alamin penulis panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat berupa kemudahan,
kelancaran, dan kesehatan bagi penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan sebaik — baiknya walau jauh dari kata
sempurna. Penulis menyadari masih banyak kekurangan penulis dalam
menyusun tugas akhir ini, maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi memperbaiki tugas akhir ini.
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Harapan penulis, semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat untuk semua yag
membacanya. Akhir kata penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada
semua pihak yang terlibat dalam penulisan tugas akhir ini semoga segala

rahmat-Nya tercurahkan kepada semuanya. Aamiin.
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